
Ekonmi Mingguan

2 Desember 2021

Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.370 0,33 -2,23

IHSG 6.145 1,71 2,77

Gov Bond Yield

- 5Y 5,0 -0,69 -2,55

- 10Y 6,1 -0,80 4,16

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 32,5 51,5 1.492,8

- Obligasi 239,5 178,6 890,9

CDS 5Y 70,1 -2,41 3,45

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 72,3 -0,59 39,52

WTI (USD/bbl) 68,0 -1,08 40,15

CPO (MYR/mt) 4.503,0 -1,25 15,73

Emas (USD/oz) 1.815,6 -0,11 -4,36

Batubara (USD/mt) 171,0 1,48 112,42

Karet (USD/mt) 163,2 -0,67 8,58

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,4 1,28 75,03

Nikel (USD/mt) 19.014,5 1,27 8,58

Tembaga (USD/lb) 436,0 0,95 23,88

Timah (USD/mt) 33.600,0 0,75 65,31

Alumunium (USD/mt) 2.641,3 1,17 33,46

Kakao (USD/mt) 2.602,0 -1,55 -0,04

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 33.450 1,98 -7,21

Daging Sapi 124.050 0,04 4,77

Telur Ayam 24.750 -1,20 -12,08

Bawang Merah 32.200 -1,38 -5,57

Bawang Putih 30.250 -0,17 7,27

Cabai Merah 28.500 1,60 -50,39

Cabai Rawit 36.950 -2,25 -36,46

Minyak Goreng 15.900 0,32 10,42

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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Ekonomi Hari Ini

Kepercayaan konsumen Jepang tetap stabil pada November,

meski aktivitas ekonomi meningkat setelah infeksi virus corona

mereda. Survei yang dilakukan Kantor Kabinet menunjukkan indeks

sentimen untuk rumah tangga umum, yang mencakup pandangan

tentang pendapatan dan pekerjaan, adalah 39,2 pada November,

tidak berubah dari Oktober. Pemerintah Jepang mempertahankan

penilaian terhadap indeks sentimen, dengan mengatakan ada tanda-

tanda perbaikan yang berkelanjutan. (Reuters)

Ekonomi Korea Selatan tumbuh 0,3 persen (qtq) pada Q3 2021,

melambat dari pertumbuhan 0,8 persen pada kuartal sebelumnya.

Konsumsi swasta terkontraksi sebesar 0,2 persen, karena

pengeluaran untuk barang tidak tahan lama meningkat tetapi jasa

menurun. Investasi konstruksi mengalami kontraksi sebesar 3,5

persen. Investasi fasilitas turun 2,4 persen, didorong oleh penurunan

alat transportasi. Sebaliknya, konsumsi pemerintah naik 1,3 persen,

terutama karena peningkatan pengeluaran barang. Ekspor naik 1,8

persen, karena kenaikan produk batubara dan minyak bumi, dan

mesin dan peralatan. Impor turun 0,7 persen, karena penurunan

impor alat angkut. (Trading Economics)

Impor ke Amerika Serikat meningkat 0,6 persen dari bulan

sebelumnya sebesar USD 288,5 miliar pada September 2021,

dengan kenaikan tertinggi pada pembelian barang modal yang lebih

tinggi, naik USD 2,5 miliar, khususnya komputer dan peralatan listrik.

Impor juga meningkat untuk bahan kimia organik, naik USD 0,9

miliar, dan mobil penumpang, naik USD 1,7 miliar. Di sisi lain,

pembelian barang konsumsi turun USD 0,1 miliar dan impor jasa

turun USD 0,2 miliar. (Trading Economics)

Ekspor dari Amerika Serikat turun 3 persen dari bulan

sebelumnya menjadi USD 207,6 miliar pada September 2021,

terendah sejak April. Penjualan turun untuk bahan dan

perlengkapan industri sebesar USD 5,7 miliar. Barang konsumsi

mengalami kenaikan sebesar USD 0,7 miliar. Sementara itu, ekspor

jasa naik USD 0,6 miliar, sebagian besar disebabkan oleh

perjalanan, jasa keuangan, dan transportasi. (Trading Economics)

Nilai impor Sumatera Utara pada Oktober 2021 atas dasar CIF

tercatat USD 458,24 juta, naik sebesar 14,14 persen

dibandingkan dengan September 2021 sebesar USD 401,46 juta.

Nilai impor mengalami kenaikan sebesar 26,53 persen (yoy). Negara

pemasok barang impor terbesar China senilai USD 137,17 juta

(29,93 persen), diikuti Singapura sebesar USD 66,75 juta (14,57

persen) dan Malaysia sebesar USD 64,39 juta (14,05 persen).

Menurut golongan penggunaan barang Oktober 2021, barang

modal naik sebesar 84,71 persen (mom). Kemudian, bahan baku

atau penolong naik sebesar 12,95 persen (mom) dan barang

konsumsi turun sebesar 24,88 persen (mom). Sementara itu, nilai

ekspor melalui pelabuhan muat di wilayah Sumut pada Oktober

2021 meningkat dari bulan September 2021, yaitu dari USD 1,06

miliar menjadi USD 1,10 miliar atau naik sebesar 3,70 persen (mom)

dan 42,72 persen (yoy). Ekspor barang ke China pada Oktober

2021 adalah sebesar USD 187,22 juta, diikuti Amerika Serikat

sebesar USD 122,20 juta dan India sebesar USD 64,74 juta dengan

kontribusi ketiganya mencapai 34,01 persen. (CNN Indonesia). Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.398 -0,35 -2,42

IHSG 6.584 1,17 10,11

Gov Bond Yield

- 5Y 4,9 0,53 -5,30

- 10Y 6,2 1,08 5,75

Arus Modal (Juta USD)

- Saham -43,4 24,6 2.544,5

- Obligasi -212,1 -180,2 -3.109,5

CDS 5Y 88,0 -1,66 29,64

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 69,7 1,19 34,54

WTI (USD/bbl) 66,4 1,22 36,79

CPO (MYR/mt) 5.175,0 -0,96 33,00

Emas (USD/oz) 1.777,6 -0,23 -6,36

Batubara (USD/mt) 155,0 -1,56 92,55

Karet (USD/mt) 174,6 -2,40 16,17

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,3 0,68 68,85

Nikel (USD/mt) 20.054,5 0,24 21,05

Tembaga (USD/lb) 425,3 0,12 20,84

Timah (USD/mt) 39.086,0 0,17 92,31

Alumunium (USD/mt) 2.686,5 1,74 35,75

Kakao (USD/mt) 2.320,0 0,26 -10,87

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.250 0,00 -2,22

Daging Sapi 124.250 0,04 4,94

Telur Ayam 24.900 -0,20 -11,55

Bawang Merah 27.100 -0,37 -20,53

Bawang Putih 29.250 0,00 3,72

Cabai Merah 43.600 0,93 -24,11

Cabai Rawit 50.750 4,86 -12,73

Minyak Goreng 18.900 0,27 31,25

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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